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Abstrak

Evaluation of the application of information technology is necessary to minimize the loss of use of the
application. Evaluation of using risk management is needed to determine where an agency sgah has made the
prevention of errors and minimize the loss of the use of information technology. Currently there are application
guestionnaire Web-Based Learning Process In Samarinda Sate Polytechnic. The application is expected to be able to
quickly and efficiently in conducting an assessment of the learning process and facilitate faculty lecturers and the
management in formulating policies in the field of teaching. The computerized process activities in addition to
containing benefits would also be at risk of potential losses and causing disruption in the activities to achieve the
objectivesintansi. To minimize these risks it is necessary Adaiah risk management. As for knowing whether an agency is
already doing prevention of errors and minimize the losses it is necessary to evaluate the risk management processes of
information technology in evaluating the risk management of information technology, we need a methodology or
framework. There are several frameworks in the evaluation of risk management information technology, one of which is
the RiskIT.

Condition current maturity level for risk governance domain average "2", the domain of average risk
evaluation "3", while the response domain average risk "2". So that the process of implementation of the risk
management of information technology there is Sesua targets and there is not yet on target. This is evidenced by
information technology maturity level attributes most of which are on the level of maturity level 2 (repeatable but
intuitive) and level 3 (defined process).

Kata Kunci : Risk Management, I T Risk, Evaluation

1. Pendahuluan organisasi diharapkan akan menghasilkan suatu
Seiring  dengan  kemajuan  jaman, sistem yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana

penggunaan teknologi informasi di  setiap penunjang dalam mendukung proses

instansi tidek dapat dihindarkan lagi. Dengan pencapaian  tujuan - organisas.  Teknolog

menggunakan  teknologi  informas tersebut informasi di - gunakan untuk mengolah  dan

diharapkan dapat memudahkan suatu instans menghasilkan informasi yang berguna untuk

dalam mencapai tujuannya. Penerapan teknologi mengambil  keputusan.  Sualu instans - atall

informasi yang dilakukan suatu instansi atau organisas yang berbasiskan teknologi informasi,
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maka proses pengelolaannya dapat menjadi
semakin ringkas dan cepat.

Saat ini terdapat aplikasi Kuisioner Proses
Belgar Menggar Berbasis Web Di Politeknik
Negeri Samarinda . Aplikasi tersebut diharapkan
dapat dengan cepat dan efisien dalam melakukan
penilaian terhadap proses belgar mengajar
dosen dan memudahkan dosen serta pihak
mangjemen dalam merumuskan kebijakan pada
bidang penggaran. Proses Kkegiatan yang
terkomputerisas  tersebut  selain mengandung
manfaat tentunya juga dapat mempunyai risiko
yang berpotensi menimbulkan kerugian dan
menyebabkan gangguan dalam kegiatan untuk
tersebut.  Untuk

meminimalkan risiko tersebut maka perlu

mencapai tujuan  intans

adaya mangemen risko. Sedangkan untuk
mengetahui apakah suatu instansi tersebut sudah
melakukan pencegahan terjadinya kesalahan dan
meminimalkan kerugian maka perlu dilakukan
evaluas terhadap proses mangemen risiko
teknologi informasi

Dalam melakukan evaluas mangemen
risko teknologi informasi maka diperlukan
suatu metodologi atau framework. Terdapat
beberapa framework dalam melakukan evaluas
mangjemen risiko teknologi informasi, salah
satunya yaitu Risk IT. Framework Risk IT
mempunyai kelebihan dibandingkan framework
yang lain. Kelebihannya antara lain pada Risk
IT lebih banyak membahas keselarasan
mangjemen risiko bisnis yang berhubungan
dengan Tl dengan mangemen  risiko
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perusahaan (Enterprise Risk  Management)
secara keseluruhan dan memiliki model proses
yang rinci berserta praktek mangemen dan
model kematangannya (ISACA, 2009). Oleh
karena itu pada penelitian ini  akan
menggunakan  framework Risk IT dalam
melakukan evaluasi manajemen risiko teknologi
informasi Dari latar belakang diatas maka perlu
dilakukan penelitian evaluasi manajemen risiko
Implementasi Aplikasi Kuisioner Proses Belgjar
Mengagjar Berbasis Web Di Politeknik Negeri
Samarinda Dengan Menggunakan The Risk IT
Framework
2. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini proses evauas
yang dilakukan meliputi tiga domain dalam
framework “Risk IT, yaitu domain tata kelola
risko (risk governance), domain evaluasi risiko
(risk evaluation) dan domain respon risiko (risk
response).

Langkah penelitian yang akan dilakukan
secara garis besar sebagai berikut :
1. Identifikas responden

Pada tahapan ini melakukan identifikas
responden dengan mengacu secara konsisten
pada diagram responsible, Accountable,
Consulted and/or Informed (RACI) seperti yang
didefinisikan pada The Risk IT Framework.
2. Pembuatan instrumen pengambilan data.

Pada tahapan ini melakukan pembuatan
instrumen pengambilan data dengan

menggunakan kuesioner dan daftar pertanyaan
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wawancara  berdasarkan The Risk IT
Framework.
3. Pengambilan data

Pada tahapan ini melakukan pengambilan
data melalui kuesioner dan wawancara kepada
responden yang telah ditentukan.
4. Pengolahan dan andisis data

Pada tahapan ini melakukan pengolahan
data dan analisis untuk  menentukan tingkat
kematangan.
5. Perancangan usulan pengembangan

Pada tahapan ini melakukan perancangan
usulan pengembangan mangjemen risiko
teknologi informasi.
6. Kesimpulan dan saran

Pada tahapan ini  melakukan kesimpulan
dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.
3. Hasl dan Pembahasan

Hasil Kuesioner Tingkat Kematangan

Penelitian ini
kematangan pada tiga domain yaitu Tata

mengukur tingkat

kelola, Evaluasi Risiko dan Respon Risiko.Hasil
Kuesioner Tingkat Kematangan Tata KelolaPada
domain Tata kelola risiko didapatkan jawaban
kuesioner tingkat kematangan untuk tiap atribut.
Tabel 1. Jawaban Hasil Kuesioner Tingkat

Kematangan TataKelola
lawaban {jurmlab)
Na Attribut alb|le|ld|le]t
1 Awareness and Communication plafzli 12
2 Resparsidbility and Accontahdity 0|5 1 . 0|4 |0
3 | Goal Setting and Maeasuramsant 1af3al1]|1}3
[] Policies, Standans and Procedures 1|2 |Df{3|4]D
-] Skills amdd Experiise Q|3 |2 I 11311
& | Toods and Automation 1|1]2f[2]3]a

Hasil dari Jawaban Kkuesioner tiap atribut
kemudian diolah untuk  mendapatkan nilai
kematangan. Nilai kematangan untuk jawaban
lainnya pada tiap atribut dapat dilihat pada tabel -
tabel berikut

Tabel 2. Nilai kematangan Jawaban Awareness

and Communication

lawatan Hil Kematanpan lirmlah Jpwsatan Filel Kematangan

[EN 1l E=¥nvn}
1] ir I

b 1 4 4
* i+ A

L] k) 1 1

[ 4 1L 4

1 " 7 Til

Hasil jawaban untuk beberapa Attribut lain dapat
dilihat pada beberapa table berikut :
Tabel 3. Nilai kematangan Jawaban
Responsibility and Accontability

tawatian Hilal Eematangan | lumbah lewahan i ik Kematangan
1K1 I | (R ]
PR | a ] [ | o
b 1 5 | g
2 L | 1
o 3 [ | [
i a | 1
! 5 1] | a |
T |
¥ |

| i

Tabel 4. Nilai kematangan Jawaban Goal Setting

and Measurement

tusilah Jirsaban Hilw Kpnatangar
L ! i JEean h]

Ll‘.

i

3
¥ 4
E] 15
a: |

Tabel 5. Nilai kematangan Jawaban Policies,

Standarts and Procedures

Kl Kesraiangan

F.\;nhr Hla.}tjm:r:n:.m | fumish |vesban
[1.4] | 1"} | [Z=8pr" Yo

i -] | 1 []

b 1 | 1 2

£ 1 ] ]

o 1 1 i
TE 4 4 15

] 5 ] i
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Tabel 6. Nilai kematangan Jawaban Skills and

Expertise
Miai K Jumlal waban | Rilan KEmatangan
i I# =iy
i a a ] ]
b 1 i 1 a
€ F 1 a
o 1 1 a1
L 4 i i 12
A 3 1 1 5 |

Tabel 7. Nilai kematangan Jawaban Tools and

Automation
lawabian Fi Hai Kematangan harrdah Lawaban Fifka K g an
L] 5] T=kn®¥n|
1 ] 1 [}
B 1 | 1 1
T 3 [
] 3 2 ]
" M 3 7]
I & 1 )

Hasil Kuesioner Tingkat Kematangan Evaluas
Risiko Pada domain Evaluasi Risiko didapatkan
jawaban kuesioner tingkat kematangan untuk tiap
atribut yang dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 8. Jawaban Hasil Kuesioner Tingkat

Kematangan Evaluasi Risiko

lamiban fumlih)
L) Ay bar
1| Ay pag Cprniiten
1 i Resporeiciity asd Acoormabiley

1 | doal Senting e Meswisnem
Palicies, randarty ang

i | e

b i 8 ]

s | [ o | | |

PR i PO V) (G AR

3
:
H
¥
2
&
H
= o |

Hasil dari Jawaban kuesioner tiap atribut
kemudian diolah untuk  mendapatkan  nila
kematangan. Nilai kematangan untuk jawaban
lainnya pada tiap atribut dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut

Tabel 9. Nilai kematangan Jawaban Awareness

and Communication

|wwiinan ‘I H:lllv Eematangen Iumiah Inl-rd?.ln Halai Kpmatangen

x i [Z=Kn*¥ny
L] i a

L] 1 1 1

£ 2 ] r

L] 3 4 12

E 4 2 ]

' L ' s
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Tabel 10. Nilai kematangan Jawaban
Responsibility and Accontability

tawaban Nilsl Bevarangan Jumizh fawahan Wikal Kematangan
o] in (T=%n"¥al

& o I I 0

b 1 | i 1

[ 2 2] 1]

d 1 ] [

L] a ) 20

f 5 i ]

Tabel 11. Nilai kematangan Jawaban Goal
Setting and M easurement

| Fawaban Milsl Eematangan Jumigh lasahan Milsl Kemaiangan
(L] ¥l L]

_» o L 0 a
b 1 i 1

T : 2 [

o 3 1 ]

[ 1 1 12

L 5 2 10

Tabel 12. Nilai kematangan Jawaban Policies,
Standarts and Procedures

Miisd e £ lumip® lawaban Mils Kematangar
4] ] |Z=Mn™¥n)
s o [ ]
e = 3 1.
L i 1 &
- . 3 : B
B A i A
! 5 1 5

Tabel 13. Nilai kematangan Jawaban Skills and

Expertise
rawabam MEla Kematangan Por=iah Jasaban Wilai Kemansrgan
i) ¥ Z=Xn"¥n}
a a 1] 5]
-] i i
[4 x '3 a
d 3 3 8
B 1 3 1
I 3 ] 1%

Tabel 14. Nilai kematangan Jawaban Tools and

Automation
Jawaban Wl Kematange lumish awaban | NEn Kemadsng an
(L] (2] | [2=Kn™rn|
a a 1 ! a
-] 1 1 | 1
3 ] 1 ]
ol ] 4 it
. 4 1 ]
P b 1 ¥

Hasil Kuesioner Tingkat Kematangan Respon
Risiko. Pada domain Respon Risiko didapatkan
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jawaban kuesioner tingkat kematangan untuk tiap
atribut yang dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 15. Jawaban Hasil Kuesioner Tingkat

K ematangan Respon Risiko

limiah Mwalin

T <1 Hila Kl gai Pl W iy
14} i3 (Zmkn i)
] [} ] a
b i 2 d
[ 2 L] E
d 3 0 8
" 4 Fd L
t 5 2 L]

Tabel 16. Nilai kematangan Jawaban Awareness

and Communication

lxwaban Bial Komarargan luredah levwatian ilal Eematangan
[L] ¥ (E=Xn"¥n|
a o a | a
b 1 2 | 2
f 1 ] | i
d i a | o
[ 1 2 | ]
f 5 2 | 1

Tabel 17. Nila kematangan Jawaban
Responsibility and Accontability
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Tabel 20. Nilai kematangan Jawaban Skills and

Expertise

fawaban Hillai Kpmatangan lurnilah lawaban Hial Eemarangan
= i) ) (2= ¥n)

£l 0 ] 5]

b 1 X

£ 2 o a

d 3 k] ]

B i q 16
| d ] 3

Tabel 21. Nilai kematangan Jawaban Tools and

Automation
drwhan | Hilsl KEpmarangan iumigh iyepban kil Epmamangan
| 1%} 1 (il f=n¥nj
i 1 1] 1 L[] o
b i 2 :
] 3 3
3 3 a3
L a 1 4
! 5 1 |

Hasil Nilai Tingkat Kematangan Saat Ini

Hasil Nilai Tingkat kematangan saat ini
dihitung untuk tiap domain menggunakan nilai
yang kemudian

kematangan tiap atribut

i i ™ i e dihitung total nilai kematangan dibagi jumlah
- : + - responden.  Perbandingan  Nilai  Tingkat
) : : : kematangan tata Kelola Risiko. Hasil
n a i 15
f 5 : 5 perbandingan nilai tingkat kematangan tata kelola
Tewsban | WhaBamangn | ek fstan | P Hermatangen Kematangan Tata Kelola Risiko
[L3] (] | 2= ™) . i
B a L " vl : I Eura
2 . :‘ 3 .H__= e !.I"- FET] Y
£ = E s [ 2|Reponsbey and Accntabillny | 230 EYIRCE
d_ X i b | | 1 | Goal Sesting and Mamurermen 250 3 G180
P 4 1 £ 1 i | Pabcie, Slansonts e Pocedurm | 2,70 3 k]
f 5 i 5 3 | Wl pred [perine i 3 .37
|6 | Tosks ana Autcmarien [ 3| _am
| Rata-Rata | 245 i 535 |

Tabel 19. Nila kematangan Jawaban Policies,

Standarts and Procedures

Jawaban Hils® KEematangan lumdah iswahan Mila Kerratangan
1] Y] |£=En"¥nl
a a a i
] 1 2 2
[ 1 1 1
| & 3 i 3
= i F .
t 5 ] {11]

Hasil nila pada tigp atribut merupakan
pengolahan data dari jawaban kuesioner yang
mencerminkan kondisi saat ini. Nila rata-rata
merupakan nilai dari rata-rata tiap atribut. Nilai
dari atribut Tata Kelola Risiko rata-rata 2 atau

dibulatkan menjadi 2. Nilai 2 berarti kondis
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tingkat kematangan Tata Kelola Risiko saat ini
berada di kriteria tingkat kematangan Repeatable
but intituitive.

Perbandingan Nilai Tingkat kematangan
Evaluas Risiko. Hasil perbandingan nilai tingkat
kematangan Evaluasi risiko saat ini dapat dilihat
padatable berikut

Tabel 23. Hasil Perbandingan Nilai Tingkat

Kematangan Evaluasi Risiko

| Pkl Yasg
i [ | ik vt v : diharapkis | burasy wmhahy
1m0 | z|  om| ool
an| 1| Gm| o
LE. 1 | noo| 03]
im0 | ' 9in] |
_3m =1 ool oM
18 1| om| aoal

Hasil nilai pada tiap atribut merupakan
pengolahan data dari jawaban kuesioner yang
mencerminkan kondisi saat ini. Nila rata-rata
merupakan nilai dari ratarata tiap atribut. Nila
dari atribut Evaluas Risko ratarata 3 atau
dibulatkan menjadi 3. Nilai 3 berarti kondisi
tingkat kematangan Evaluas Risiko saat ini
berada di kriteria tingkat kematangan Defined.
Ha ini berarti tingkat kematangan Evaluas
Risko  berada daam  kondis Prosedur
distandarisas dan didokumentasikan kemudian
dikomunikasikan melalui pelatihan. Kemudian
diamanatkan bahwa proses-proses tersebut harus
diikuti. namun penyimpangan tidak mungkin
dapat terdeteksi. Prosedur sendiri tidak lengkap
namun sudah memformalkan praktek yang
berjalan.

Perbandingan Nilai Tingkat kematangan
Respon Risiko. Hasil perbandingan nilai tingkat
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kematangan Respon Risiko saat ini dapat dilihat
padatable berikut
Tabel 24. Hasil Perbandingan Nilai Tingkat
K ematangan Respon Risiko

[ Wi Saa | Malai vang T
L] | Mitarspghan ' Buang | i=teh
1B 3| a3 | |
.8 3 ] 2.1 |
13 Y I

3,1 ] 01 [N}

b1 el )
il 3 | 3] o4l
| LFTNY | 1 | D30T ) o

Natw-rats

Hasil nila pada tiap atribut merupakan
pengolahan data dari jawaban kuesioner yang
mencerminkan kondisi saat ini. Nila rata-rata
merupakan nilai dari ratarata tiap atribut. Nilai
dari atribut Respon Risko ratarata 2 atau
dibulatkan menjadi 2. Nilai 2 berarti kondis
tingkat kematangan Respon Risiko saat ini
berada di kriteria tingkat kematangan Repeatable
but intituitive
4. Kesmpulan dan Saran
Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Nila dari atribut Tata Kelola Risko
rata-rata 2 atau dibulatkan menjadi 2.
Nilai 2 berati  kondis  tingkat
kematangan Tata Kelola Risiko saat ini
berada di kriteria tingkat kematangan
Repeatable but intituitive.

2. Hasil Nilai dari atribut Evaluas Risiko
rata-rata 3 atau dibulatkan menjadi 3.
Nilai 3 berarti kondisi tingkat kematangan
Evaluasi Risiko saat ini berada di kriteria
tingkat kematangan Defined

3. Hasil nilai dari atribut Respon Risiko rata-
rata 2 atau dibulatkan menjadi 2. Nilai 2



Nurcahyono, dkk, Evaluasi Implementasi Aplikasi Kuisioner Proses Belgjar Mengajar Berbasis Web
Di Politeknik Negeri Samarinda Dengan Menggunakan The Risk IT Framework

berarti  kondisi tingkat kematangan
Respon Riskko saat ini berada di
kriteria tingkat kematangan Repeatable
but intituitive

Saran

Saran pada penelitian ini antara lain sebaga

berikut :

1. Evaluas pelaksanaan mangemen risiko

teknologi informasi perlu dilakukan secaraterus

menerus dan terjadwal.

2. Hasil evaluas dan program perbaikan dapat

dijadikan masukan untuk programkerja instans

lebih baik.

3. Perlu dilakukan penelitian dengan

menggunakan framework manajemen risiko yang

l[ain untuk menjadi pembanding.

4. Program perbaikan perlu  dipantau

pelaksanaannya agar sesuai dengan harapan yang

diinginkan
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